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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suamist$ain bukan
saja untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tet@ligus menimbulkan
akibat hukum keperdataan di antara keduanya. Nadamikian, karena
tujuan perkawinan yang begitu mulia yaitu untuk rbara keluarga bahagia,
kekal, abadi berdasarkan ketuhanan yang maha Eda perlu diatur hak
dan kewajiban antara masing-masing suami dan isesebut. Apabila hak
dan kewajiban mereka terpenuhi, maka dambaan bérdargga dengan
didasari rasa cinta dan kasih sayang akan dapaijtet’

Konsep sebuah “keluarga” biasanya tidak dapat aslegn dari empat

perspektif berikut: (1) keluarga intclear family; bahwa institusi keluarga

! Ahmad Rofig,Hukum Islam Di Indonesjacet. Ill, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,],998
him. 181.



terdiri dari tiga komponen pokok, suami, istri damak-anak, (2) keluarga
harmonis, (3) keluarga adalah kelanjutan gener@i, keluarga adalah
keutuhan perkawinan. Dari keempat perspektif isabdisimpulkan bahwa
institusi keluarga (rumah tangga) adalah suatutkaeayang terdiri dari ayah,
ibu (yang terikat dalam perkawinan), anak-anak ybegalian erat dengan
unsur kakek-nenek serta saudara yang lain, semonanju&kan kesatuanya
melalui harmoni dan adanya pembagian peran yaas@jel

Umumnya setiap orang yang akan berkeluarga pagstighaeapkan
akan terciptanya kebahagiaan dan keharmonisan dalamh tangganya.
Namun kanyataanya tidak selalu sejalan dengan &warsgmula. Ketegangan
dan konflik kerap kali muncul, perselisihan pendapperdebatan,
pertengkaran, saling mengejek atau bahkan memaki lponrah terjadi,
semua itu sudah semestinya dapat diselesaikanasecdr dengan jalan
bermusyawarah, saling berdialog secara terbuka. [zafa kenyataannya
banyak persoalan dalam rumah tangga meskipun derkécil dan sepele
namun dapat mengakibatkan terganggunya keharmohigbungan suami
istri. Sehingga memunculkan apa yang biasa kitalkéalam hukum Islam
dengan istilah nusyuz.

Nusyuz berasal dari kat@masyaza-yansuzwang berarti tempat
tertinggi atau tanah yang menonjol ke atas. Men&laimet Abidin dan

Aminuddin, nusyuzberarti durhaka, yaitu seorang istri melakukarbpatan

? Elli NurhAyati, "Tantangan keluarga pada Melleniug3" dalam Lusi Margiani dan Muh. Yasir
Alimi (ed.), Sosialisasi Menjinakkan "Taqdir" Mendidik Anak &ecAdil, cet. |, (Yogyakarta:
LSPPA,1999), him. 229-230.



yang menentang suami tanpa alasan yang tidak dépdma oleh syarak.
Hukum nusyuz yang dilakukan wanita adalah hukumhgeam. Karena
Allah Swt telah menetapkan hukuman bagi wanita yawe¢akukannya bila
dia tidak mau menerima nasihat suaminya. Diantakaskiami terhadap istri,
ialah ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiatyinga menjaga dirinya
sendiri dan harta suami, menjauhkan diri dari meweai sesuatu yang dapat
menyusahkan suaminya, tidak cemberut dihadapartidgk menunjukkan
keadaan yang tidak disenangitiya.

Nusyuz juga dapat diartikan sebagai perselisingundkan bagi laki-
laki dan perempuan. Ketika dihubungkan dengan meyuz dalam ayat 34
dan 128 surat An-Nisaa’ diartikan istri harus paképada suami, tetapi
karena Al-Qur'an menggunakan kata nusyuz untukl&idan perempuan,
maka tidak dapat diartikan sebagai kepatuhan tisthiadap suami.Firman

Allah dalam surat An-Nisaa, ayat 34 & 128:
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wamibleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (lakijlakitas

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mere&ki{llaki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab akavWvanita

* Tihami dan Sohari Sahrarfijkih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkgpakarta: Rajawali
Pers, 2009), 185

4 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salinfikih Sunnah Untuk Wanit@akarta: Al-I'tishom Cahaya
Umat, 2007), 739; Sayyid Sabigikih Sunnah {bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), 129

> IstibsyarohHak-Hak Perempuan Relasi Gender Menurut Al-Sya’@aindung: Teraju, 2004),
113



yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memaeh diri

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah tetakmelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nasya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tentmhitr

mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika meregataatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk memksnnya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

Surat An-Nisaa’ Ayat 128:
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atsibap tidak

acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi kedaany
Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dedap®ian
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia ittenurut
tabiatnya kikir, dan jika kamu bergaul dengan igtar secara baik
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap takhgc Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yargu
kerjakan.”

Seorang istri haruslah patuh kepada suaminya selidiaia ada dosa
dalam hal ini. Hormat pada suami dan selalu beausaényenangkan suami
dan membuatnya bahagia. Mematuhi suami adalah dengenghargai
keinginan-keinginannya yang berkaitan dengan kesggmakesenangannya
yang diperbolehkan dalam kehidupan sehari-harirdepkturrahmi, makan,
tutur bahasa, dan sebagainya. Istri tidak akan lbgawa kepatuhannya
kepada suami adalah salah satu dari banyak hal yamggkin dapat

mengantarkannya ke surfa.

Jika seorang istri tidak melakukan kewajibannygese shalat atau

® Muhammad Ali Al-HasyimiMuslima Ideal, Pribadi Islami Dalam Al-Qur'an darsASunnah
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), 225



melakukan keharaman seperabarruj (berpenampilan yang menarik
perhatian laki-laki lain), maka seorang suami wajibmerintahkan istrinya
untuk melaksanakan kewajiban dan meninggalkan ketem tersebut. Jika
tidak mau, berarti istri telah melakukan tindakamsyuz. Dalam kondisi

seperti ini, seorang suami berhak untuk menjatulgearksi kepada istrinya.
Hukuman atau sanksi hanya diberikan terhadap ormmy melakukan

perbuatan atau karena meninggalkan suatu perbkevesjiban’ Suami juga

tidak wajib memberikan nafkah kepada istrinya. J#enya telah kembali,

atau tidak nusyuz lagi, maka sang suami tidak Ixeld@ untuk menjatuhkan

sanksi terhadap istrinya, dan pada saat yang sanaud wajib memberikan

nafkah kepada istrinya.

Ketika syariat telah menetapkan hak seorang suacara umum
untuk memerintahkan istrinya melakukan sesuatw, ataelarangnya, syariat
juga telah mernakhsihshbeberapa hal dari keumuman tersebut. Misalnya,
syariat membolehkan seorang wanita untuk melakukansaksi bisnis,
mengajar, melakukan silaturahmi, pergi ke masjicenghadiri ceramah
agama, seminar, ataupun kajian. Dengan addakhshishini, konteks
nusyuztersebut bisa lebih dideskripsikan sebagai benél&nggaran seorang
istri terhadap perintah dan larangan suami, yamkaiian dengan kehidupan
khusus al-hayah al-khashdh dan kehidupan suami-istrial-hayah az-
zawjiyya”.

Karena itu, di luar semua itu tidak dianggap nuswrzinya, hal-hal

yang berkaitan dengan kehidupan umuatifayah al-'ammah seperti jual-

’ Abu Malik Kamal bin Sayyid Salinfikih Sunnah Untuk Wanit@akarta: Al-I'tishom Cahaya
Umat, 2007), 740



beli di pasar, atau belajar di masjid, dan halyealg tidak ada kaitannya
dengan kehidupan suami istri tidak termasuk dalatedori nusyuzJika
suami memerintahkan istrinya menyiapkan makanamukagt, menutup
aurat di depan laki-laki lain, memerintahkannyalathguasa, mengenakan
pakaian tertentu, atau tidak membuka salah satdefentidak menjawab
orang yang mengetuk pintu, tidak duduk di beranmaah, mencuci pakaian
suaminya, keluar rumah dan lain-lain yang berkaiteemgan kehidupan
khusus, atau kehidupan suami-istri, maka syariéhtememerintahkan
seorang istri untuk menaati suaminya dalam pergarkara tersebut. Jika dia
melanggar dan tidak menaatinya, maka dia layakbdismelakukan nusyuz,
dan kepadanya berlaku hukum nusyuz.

Dalam hal-hal yang tidak terkait dengan kehiduplnskis &al-hayah
al-khashah dan kehidupan suami-istral-hayah az-zawjiyydh maka suami
hanya berkewajiban untuk memerintahkan istrinyay anelarangnya; jika
istrinya tidak mau menaatinya, maka tidak bisa gi@p nusyuz. Jika
seorang suami, misalnya, memerintahkan istrinyaumaikan ibadah haji,
membayar zakat, berjihad, bergabung dengan satahpsstai (organisasi),
atau melarang istrinya mengunjungi kedua orangtarbersilaturahmi
dengan kerabatnya, membuka kios untuk berdagatangl&e masjid untuk
shalat berjamaah, menghadiri seminar, tablig akbhasirahdan sebagainya,
yang berkaitan dengan kehidupan umuahtayah al-'ammah dan tidak
berkaitan dengan kehidupan khusus atau kehiduganisstri, maka seorang
istri tidak wajib menaati suaminya dalam perkarg<gia tersebut; sekalipun

tetap wajib meminta izin kepada suaminya. Hanya, sajanya izin tersebut



tidak mengikat. Ketika seorang istri tidak menaaaminya dalam hal seperti
ini, maka dia pun tidak bisa dianggap nusyuz.

Adapun hal lain yang termasuk dalam kategori kegbadukhusus
adalah ketika seorang wanita kerja lembengan laki-laki lain dalam suatu
tempat yang bercampur-baur, wanita bepergian desgami atau mahram
mereka bersama-sama dengan laki-laki lain, baikekaerbersama istri-
istrinya atau tidak, wanita belajar dengan laki-lakn dalam suatu majelis di
dalam rumah, sementara untuk masuk ke rumah tdrskperlukan izin,
wanita belajar di sekolah menengah atas, atau k@mgdan mereka belajar
bersama-sama dengan laki-laki lain, wanita bekérjaekolah atau tempat
seperti ini. Semuanya itu masuk dalam kategori deghan khusus. Jika
suaminya melarang kerja lembur, pergi rekreasi y&egcampur-baur,
meninggalkan studi, meninggalkan tugas mengajau diekerja yang
semuanya di tempat yang bercampur-baur, maka kistilkaya tidak menaati
perintah dan larangan suaminya, dia bisa dinyatakesyuz. Dalam hal ini,
suaminya berhak untuk menjatuhkan sanksi tertegpadia istrinya itu. Pada
saat yang sama, suami juga tidak wajib memberilefikah kepadanya.

Di antara hak suami yang wajib ditunaikan oleh istah, hendaknya
istri memimpin dan memelihara rumah suaminya ddaktikeluar rumah
kecuali dengan izinnya. Istri wajib menataati sualehgan mutlak dalam
pelayanan umum, menemani dalam bepergian, melajiatempat tidur.
Dalam hadits Rasulullah Saw:
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Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: .”. wanita adalah pemimpin dan
pengurus di rumah suaminya, dan ia dimintai perguny
jawabannya tentang yang semua yang dipimpin danusiya.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Istri jJuga mempunyai kewajiban untuk tidak memasukisiapa pun
orang yang tidak disukai atau dibenci oleh suamigddam rumahnya kecuali
dengan izinnyd

Bahwasannya kewajiban istri taat kepada suami hdalem hal-hal
yang dibenarkan oleh Agama. Karena tidak bolehkiaada makhluk dalam
kemaksiatan kepada Allah Swt. Yang berarti bahwha jisuami
memerintahkan istri untuk berbuat maksiat maka vedjib menolaknya. Di
antara ketaatan istri kepada suaminya adalah tidak berpuasa sunnah,

kecuali dengan izinnya, tidak berhaji sunnah keagrlgan izinnya dan tidak

keluar rumah kecuali dengan izinnya.
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Artinya : “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, #lak
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tentipar
mereka, dan pukullah mereka (dengan pukulan yadgkti
membekas). Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusalnan’
(Q.S. An-Nisa’: 34)

Jadi, bentuk sanksi dari istri yang nusyuz tersedatah :

® Syaikh Shaleh bin FauzaBentuhan Nilai Kefikihan Untuk Wanita Beriméalang:UIN
Press, 2003), 145; Sayyid Saltikih Sunnah {bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), 135
9 .

Ibid, 133



1. Menasihatinya dan memberikan peringatan kepadanya
2. Meninggalkannya ditempat tidur
3. Memukulnya dengan pukulan yang tidak membekas

Semua sanksi tersebut ditetapkan sebagai solusi segsiang istri
menaati suaminya. Jika suami ingin menyelesaikanpgayelesaiannya
harus dengan penyelesaian yang telah dinyatakarsgéiat di atas. Jika dia
menyelesaikannya dengan penyelesaian yang lairglnyss karena faktor
kesalahan nusyuz tadi, kemudian dia menceraikaminyiat maka
penyelesaian seperti ini bukan merupakan penyalesang dinyatakan oleh
syari'at sekalipun hukumnya mubgh.

Di samping itu, ada hal-hal yang seharusnya tetapjadi perhatian,
bahwa kehidupan suami-istri harus memperhatikadoeteuknya kehidupan
keluarga yang harmonis, dengan penuh kasih sayamg cthta kasih.

Rasulullah Saw, bersabda:
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Artinya :"Sebaik-baik kalian adalah kalian yang paling bailerhadap

keluarganya, dan akulah orang yang terbaik di aatdalian
terhadap keluargaku.”HIR Muslim).

Karena itu, katmawwamahyang berarti kepemimpinan yang terdapat
dalam surat An-Nisaa’ ayat 34, yang mana tidak aasiperuntukkan bagi
laki-laki saja tetapi juga untuk perempuan. Begita dengan katganitat
yang menurut mayoritas tafsir klasik seperti Al-Zdmsyari mengartikannya

“taat kepada suami”’, sedangkan menurut Al-Razi radikgnnya “taat

kepada tuhan dan taat kepada suami”. Akan tetapuraemayoritas penafsir

' Hafidz Abdurrahmay‘Nusyu?, http:/gathrunnala com.multiply.com/journal/item/6, (di akses
Pada 14 juni 2009)



10

modern seperti Ahmed Ali mengartikannya “taat kepathan” karena dalam
konteks bahasa arab, kag@anitat memiliki arti “berpasrah diri dan taat
kepada Allah”. Berarti katganitat tidak hanya diartikan perempuan yang
menerima pemberian apa saja dari suami, akan fgeapmpuan dan laki-laki
yang taat kepada AllaH.

Islam datang dengan membawa sejumlah ajaran yamghpdengan
kesetaraan, pembebasan, keadilan, persamaan, gmiodes, dan kedamaian.
Islam membebaskan perempuan dari keterkekanganpearasungan hak
asasinya sebagai manusia. Al-Quran juga memanusipkeempuan dan
memberinya jiwa kembali setelah sekian abad dinkgaslan diabaikan oleh
dunia international’

Karena itu pula, bagi istri-istri yang melakukarigoggaran terhadap
perintah atau larangan suami di luar konteks nusyita pelanggaran
tersebut termasuk dalam kategori maksiat kepadahAlbwt, sikap
ketidakpatuhan istri terhadap suaminya itu tidatakieistri nusyuz terhadap
suaminya. Atau apabila seorang istri menuntut sesdialuar kemampuan
suaminya, lalu suaminya tidak memenuhinya, makansuarsebut tidak
dapat dikatakan nusyuz terhadap istrifiy/a.

Di sinilah yang menjadi nilai penting dari penelitidalam skripsi ini
nanti. Maka berangkat dari sini, penulis tertariktuk mengangkat judul

tentang: "Makna Nusyuz Dalam Pandangan Dosen Universitas lam

" Ridlwan Nasir Dialetika Islam Dengan Problem Kontempo(&urabaya: IAIN Press dan
LKIS, 2006), 203IstibsyarohHak-Hak Perempuan Relasi Gender Menurut Al-Sya'rawi
(Bandung: Teraju, 200413

" Ridlwan Nasir Dialetika Islam Dengan Problem Kontempot&urabaya: IAIN Press dan
LKIS, 2006), 194

B Ensiklopedi hukum islam, him 1353
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Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim (Studi di Univer sitas Islam Negeri

(UIN) Maliki Malang)”

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkbelisanya, perlu
adanya batasan masalah yang akan membatasi ruealg mgnelitian agar
tetap menjadi titik acuan dan tidak melebar pem&amaya. Yaitu penulis
memberikan batasan masalah yang berkaitan dendakskripsi tersebut.
1. Pandangan Dosen di Universitas Islam Negeri (UINalikl Malang
tentangNusyuz
2. Bentuk-bentuk perbuatadusyuzdan penyelesaiannya menurut Dosen
Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang (Studi Universitas Islam

Negeri (UIN) Maliki Malang).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di papar&belsmnya, perlu
adanya rumusan masalah yang terkait dengan panelitituk mendapatkan
titik fokus serta penyelesaian permasalahan secatas. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Pandangan Dosen di Universitas Islam Negeri (UINaliki Malang
tentangNusyu?
2. Bentuk-bentuk PerbuataNusyuzdan penyeleseaiannya menurut Dosen
Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang (Studi Universitas Islam

Negeri (UIN) Maliki Malang)?
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D. Tujuan Penelitian

Adapuntujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memahami secara mendalam tentang Kriteria-Kaité?erbuatan yang
disebut Nusyuz dikalangan Dosen Universitas Islaage¥i (UIN) Maliki
Malang.

2. Mengetahui secara jelas tentang cara menyilapupatarNusyuzmenurut
Dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malar{§tudi Kasus Di

Universitas Islam (UIN) Maliki Malang).

E. Manfaat Penelitian
Selain terdapat tujuan penelitian seperti yanchteipaparkan diatas,
penelitian ini juga mempunyai manfaat penelitiartyananfaat teoritis dan
praktis. Adapun manfaat yang diharapkan oleh peaelalah:
1. Teoritis

a) Dapat melengkapi khazanah keilmuan para penuntut dii bidang
Syari'ah  terutama dalam bidang Al-Ahwal Al-Syakiysih atau
Hukum Islam;

b) Untuk memahami bagaimana cara memperlakukan iatrg yNusyuz
atau suami yang Nusyuz menurut Fikih Madzhab dakihFi
Kontemporer pada saat ini;

c) Sebagai pengayaan wacana dan pengetahuan tentastengan Islam

mengenai Nusyuz dalam Islam.
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2. Praktis
a) Dapat dimanfaatkan lebih dalam oleh peneliti laamgy berminat untuk
menelaah secara mendalam tentang makna nusyuz.
b) Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam kajipanelitian

selanjutnya.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengintagkan arti
dan maksud dalam judul yang akan diteliti oleh fisndMaka disini perlu
ditegaskan dari kata-kata yang terdapat dalam jddoban rincian sebagai
berikut :

1. Makna adalah gejala perluasan, penyempitan, petasiano (konotasi),
penyinestesian (sinestesia), dan pengasosiasiaratsebakna kata yang
masih hidup dalam satu medan makna. Dalam pergesasina rujukan
awal tidak berubah atau diganti, tetapi rujukanlawangalami perluasan
rujukan atau penyempitan rujukan. Pergeseran mad&pat tercatat secara
historis dan pula terjadi secara sinkronis berd@sapemakaianny¥.

2. Nusyuz adalah kedurhakaan istri atau ingkar kepadani tanpa alasan
yang munasabah atau tidak jelas sesuai dengamsisiaim®>

3. Dosen ialah pendidik profesional dan ilmuwan dendagas utama

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebaaluasimu

1% pergeseran Makna & Perubahan Makna
http://www.lingkarstudi.com/utama/indeks.php?to#69.Q (diakses pada 27 juni 2009)
!5 |istiana Lestari, Nusyuz Perbuatan Mengabaikan
http://salisya.blogspot.com/2006/07/nusyuz.hiiailakses pada tanggal 27 juni 2009)
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pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikaenelitian, dan
pengabdian masyarakat.

4. Intelektual adalah masyarakat yang kehadirannya pnamemberikan
kontribusi kepada pembangunan, transmisi atau kepeaubahan, dan
kritik gagasart” Seorang intelektual berperan aktif dalam mengusdeg

ide pembaharuan.

G. Sistematika Penulisan dan Pembahasan
Agar penulisan dan pembahasan ini terstruktur @egik dan dapat
ditelusuri oleh pembaca dengan mudah, penulisanantinya akan disusun
dengan menggunakan sistematika. Adapun sistemptgkabahasan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari deskripsi latalakeng masalah, yang akan
menjelaskan alasan peneliti memilih judul “Maknasiuz Dalam
Pandangan Dosen Universitas Islam Negeri (UIN) KaWalang”
(Studi di Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Mahg). Ruang
lingkup pembahasan, rumusan masalah yang merupakapas atau
inti dalam melakukan penelitian yang akan ditelitijuan penelitian
dan manfaat penelitian yang merupakan manfaat m@takukan
penelitian baik secara teoritis dan praktis. Dsfinoperasional.
Sistematika panulisan dan pembahasan yang merupgkaiaran

dari isi skripsi. Bab ini akan menjelaskan permasah serta

Bhttp://www.cdc.fk.ui.ac.id/UPLOAD/ARTICLE/Pemaparan%@2fatang%20Dokter%20%20Staf
%20Pengajar.pd{diakses pada tanggal 29 Januari 2010)

7 «Kaum Intelektud| http://www.lingkarstudi.com/utama/indeks.phpgits=163.07 (diakses
pada 27 juni 2009)
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signifikansi penelitian yang akan diteliti. Bab iadalah bab utama,
yang akan menjadi acuan pembahasan bab-bab seianjut

Bab II: Selanjutnya untuk memperoleh hasil yang smakl untuk
mendapatkan hal yang baru, maka peneliti memasukdjan teoritis
sebagai salah satu perbandingan dari penelitian Dari Kajian
teoritis diharapkan sedikit memberikan gambaram at@rumuskan
suatu permasalahan yang ditemukan dalam peneli€gjran teori ini
akan disesuaikan dengan permasalahan atau lapaaganditeliti.
Sehingga teori tersebut, dijadikan sebagai alatlisssiauntuk
menjelaskan dan memberikan interpretasi bagian gatay telah
dikumpulkan.

Bab Ill: Metode penelitian yang dijadikan sebagastiument dalam
penelitian, sehingga penelitian yang akan dilakuldapat lebih
terarah. Adapun pembagian dari metode penelitaadaiah meliputi:
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitiang telah dipilih
oleh peneliti sebagai tempat yang memperoleh pemahaentang
proses dalam pengeluaran klaim tentang “Makna Nuspalam
Pandangan Dosen Universitas Islam Negeri (UIN) [sliaal Malik
Ibrahim Malang” (studi di Universitas Islam Neg€tlIN) Maliki
Malang). Sumber data, prosedur pengumpulan dataljsen data,
pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap @eneliti

Bab IV: Setelah data diperoleh dan diolah padalzbsebelumnya, maka
pada bab ini, akan disajikan dalam bentuk mendeskan sekaligus

menganalisis data yang diperoleh melakukan peaelitBab ini
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khusus membahas tentang bab hasil penelitian yaglgouti: latar
belakang obyek yang terdiri dari sejarah berdiribyaversitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, visi danisi, keadaan
dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana, diifniistarganisasi.
Penyajian data. Penyajian data ini membahas tefakga Nusyuz,
Kriteria-Kriteria Perbuatan yang disebut Nusyuz ddbara
Menyikapinya menurut Dosen Universitas Islam Ne¢éiN) Maliki
Malang atau nusyuz yang dilihat dari kaca matamnisleDan
selanjutnya adalah analisa data.

Bab V: Penutup yang meliputi uraian kesimpulan daaran-saran.
kesimpulan yang dimaksud bukanlah pengulangan bahzeda bab-
bab sebelumnya melainkan memaparkan main poin geasba atau
natijah singkat dari masing-masing bab, sedanglkanans adalah
uraian dari beberapa hal yang belum dilakukan datemelitian,
namun dapat dihimbaukan serta dikembangkan dalanelipan
berikutnya. Selanjutnya sebagai kelengkapnya dirdafiir pustaka,
dan lampiran-lampiran. Lampiran-lampiran ini diagen sebagai

tambahan informasi dan kemurnian bukti data.



